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Abstract
 
  
This study aims to determine differences in students' initial reading skills by 
applying the Sramble learning model assisted by the Smart Reading Board 
Media with the institution's word method in class I SD Muhammadiyah 2 
Tarakan. This type of research is quasi-experimental research. This research 
was conducted in May 2019. With a population of students in grade I of SD 
Muhammadiyah 2 Tarakan and the sample consisted of two classes, namely 
class I (Al-Furqon) as an experimental class and class I (Al-Fatihah) as a 
control class. The technique in taking the sample used is Random Sampling. 
The research data were processed with the help of SPSS V.21 for Windows 
Software. The results showed that there were no differences in the results of 
initial reading ability by applying the Scramble Type Cooperative Learning 
Model aided by the Smart Reading Board Media with the Institution Word 
Method. The results of the Independent Sample T-test on students' initial 
reading ability were obtained tcount = 0,037 at the 0,05 significance level and 
df = 53, obtained ttable = 2,01 means tcount ≤ ttable. This it can be concluded 
that there is no difference in the ability to read the beginning of students by 
applying the Sramble learning model assisted by the Smart Reading Board 
Media with the Institution Word Method in Grade I students of SD 
Muhammadiyah 2 Tarakan. 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca 
permulaan siswa dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble Berbantuan Media Papan Baca Pintar dengan Metode Kata 
Lembaga di kelas I SD Muhammadiyah 2 Tarakan.Jenis penelitian ini ialah 
penelitian eksperimen semu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019. 
Dengan populasi siswa kelas I SD Muhammadiyah 2 Tarakan dan sampel 
yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas I (Al-Furqon) sebagai kelas eksperimen 
dan kelas I (Al-Fatihah) sebagai kelas kontrol. Teknik dalam pengambilan 
sampel yang digunakan adalah Random Sampling. Data hasil penelitian diolah 
dengan bantuan software SPSS V.21 for windows. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan membaca 
permulaan siswa dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble berbantuan Media Papan Baca Pintar dengan Metode Kata 
Lembaga. Hasil uji Independent Sample t-Test pada hasil belajar IPA siswa 
diperoleh thitung = 0,037 pada taraf signifikasi 0,05 dan df = 53, diperoleh ttabel = 
2,01 berarti thitung ≤ ttabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedan kemampuan membaca permulaan siswa dengan 
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Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble berbantuan 
Media Papan Baca Pintar dengan Metode Kata Lembaga pada siswa kelas I 
SD Muhammadiyah 2 Tarakan.. 
 
©2020 PGSD STKIP AL HIKMAH 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu alat yang 
digunakan dalam memajukan suatu 
bangsa. Pendidikan juga faktor yang sangat 
penting dalam kehidupan. Melalui 
pendidikan seseorang dapat meningkatkan 
kecerdasan, keterampilan dan 
mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya dan dapat membentuk pribadi yang 
bertanggung jawab, cerdas dan kreatif. 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 pengertian 
pendidikan adalah sebuah usaha yang 
dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, membangun kepribadian, 
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilam yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. 
Peningkatan kualitas pendidikan dapat 
dilihat melalui mutu pendidikan suatu 
sekolah. Mutu pendidikan sekolah dapat 
ditingkatkan melalui kegiatan literasi. 
Menurut Kuder dan Hasit dalam 
Kharizmi (2015:13) Literasi adalah adalah 
hal yang berhubungan dengan kemampuan 
seseorang dalam membaca, menulis, 
berbicara, dan mengolah informasi-
informasi yang diperoleh sampai kepada 
menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi dalam kehidupan seharihari. 
Berdasarkan hasil program literasi 
Kalimantan Utara sumber dari (AKSI) 
Kemendikbud 2016 menunjukkan bahwa 
sebanyak 2,36% sudah baik dalam 
kemampuan membaca, untuk yang 
kemampuan membacanya sedang 
sebanyak 36,96% dan yang masih kurang 
kemampuan membacanya sebanyak 
60,67%. Data tersebut membuktikan 
bahwa masih perlu di tingkatkannya 
kegiatan literasi yang ada di sekolah. 
Siswa harus terbiasa melakukan kegiatan 
membaca pada saat kegiatan proses 
pembelajaran. Kegiatan literasi sangat 
bermanfaat karena dapat melatih 
kemampuan membaca siswa dalam 
kegiatan proses pembelajaran. Siswa 
dengan kemampuan membaca mempunyai 
peluang lebih aktif dalam memperoleh 
ilmu pengetahuan untuk keberhasilan 
belajarnya dibandingkan dengan siswa 
yang pasif yang hanya menerima saja 
tanpa memahami dari apa yang di bacanya, 
karena terbiasa dengan kegiatan membaca. 
Menurut Dafit (2017:89) Membaca 
adalah sarana untuk mempelajari suatu hal 
sehingga bisa memperluas pengetahuan 
dan menggali pesan-pesan tertulis dalam 
bahan bacaan yang akhirnya dapat di 
tuangkan dalam bentuk tulisan yaitu 
menulis. Kemampuan membaca siswa 
kelas 1 masih tergolong rendah. 
kemampuan membaca merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa kelas 
rendah khususnya untuk kelas I. Apabila 
dasar itu tidak kuat, maka akan 
mempengaruhi pada tahap membaca 
berikutnya siswa akan mengalami 
kesulitan. Oleh karena itu, diperlukannya 
model atau metode pembelajaran yang 
dapat mengatasi rendahnya kemampuan 
membaca permulaan. 
Menurut Rahmi (2018:130) Model 
pembelajaran adalah bentuk pembelajaran 
yang tergambar dari awal sampai akhir 
yang disajikan secara khas oleh guru di 
kelas. Sedangkan Menurut Hamdani 
(2012:80) Metode pembelajaran adalah 
cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pelajaran kepada siswa. 
Salah satu metode yang sering diterapkan 
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dalam kegiatan membaca adalah metode 
kata lembaga. 
Metode kata lembaga merupakan 
suatu metode pengajaran dengan 
menguraikan kata menjadi suku kata, suku 
kata menjadi hurufhuruf, kemudian 
dilakukan proses perangkaian huruf 
menjadi suku kata dan suku kata menjadi 
kata. Dengan kata lain, hasil dikembalikan 
lagi ke bentuk asalnya sebagai kata 
lembaga. Penerapan model atau metode 
dalam proses pembelajaran yang kurang 
optimal mengakibatkan tujuan 
pembelajaran tidak dapat tercapai dengan 
maksimal. Model atau metode 
pembelajaran harus bersifat efektif dan 
efesien, khususnya untuk kelas 1 yang 
membutuhkan model atau metode 
pembelajaran “bermain sambil belajar” 
dengan begitu siswa tidak akan merasa 
bosan untuk melakukan kegiatan membaca 
pada proses pembelajaran. 
Permasalahan  mengenai 
kemampuan  membaca  permulaan 
ditemukan peneliti, di kelas 1 SD 
Muhammadiyah  2  Tarakan. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan di SD 
Muhammadiyah 2  Tarakan di kelas 1 
bahwa ada siswa yang  memiliki 
kemampuan membaca tergolong masih 
rendah, penyebabnya yaitu; 1) kurangnya 
variasi dan inovatif guru dalam 
menggunakan model pembelajaran, 2) 
guru selalu melakukan kegiatan mendikte 
atau membacakan materi pada proses 
kegiatan pembelajaran untuk membaca dan 
memahaminya, 3) siswa masih mengeja 
dalam membaca, dan 4)  kurangnya 
penggunaan media. 
Berdasarkan permasalahan diatas, 
maka diperlukannya suatu upaya melalui 
implementasi model pembelajaran yang 
dapat diaplikasikan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan yaitu model pembelajaran 
Kooperatif tipe Scramble. Menurut 
Shoimin (2014:166) Model pembelajaran 
Scramble merupakan salah satu model 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
menentukan jawaban dan menyelesaikan 
permasalahan yang ada dengan cara 
membagikan lembar soal dan lembar 
jawaban disertai dengan alternatif jawaban 
yang tersedia. 
Scramble merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang dapat 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan  siswa karena model 
pembelajaran ini dapat digunakan untuk 
anak-anak khususnya kelas I dalam 
mengembangkan dan menambah kosakata 
yang dimiliki oleh siswa, membuat siswa 
lebih aktif dan interaktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Model Pembelajaran 
Scramble juga merupakan model 
pembelajaran yang bisa digunakan untuk 
bermain sambil belajar sehingga proses 
kegiatan pembelajaran lebih menarik dan 
tidak membosankan. Dalam proses 
pembelajaran juga perlunya bantuan media 
pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara 
maksimal. Media pembelajaran digunakan 
agar siswa lebih mudah untuk memahami 
materi yang disampaikan oleh guru pada 
saat proses kegiatan pembelajaran. 
Menurut Malik dalam Musfiqon 
(2012:26) Media sebagai teknik yang 
digunakan untuk mengefektifkan 
komunikasi antara guru dan murid dalam 
proses pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah. Media yang akan digunakan untuk 
membantu meningkatkan kemampuan 
membaca siswa adalah papan baca pintar, 
media  ini dapat diaplikasikan dengan 
mudah karena di media ini terdapat huruf, 
suku kata dan kata. 
Berdasarkan latar belakang di atas 
maka peneliti, tertarik untuk melaksanakan 
penelitian dengan judul ”Perbandingan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scrambel dengan Metode Kata Lembaga 
berbantuan Media Papan Baca Pintar 
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terhadap kemampuan membaca permulaan 
di Kelas I  SD Muhammadiyah 2 
Tarakan”. Dengan variabel yang akan 
akan diteliti  ialah variabel  bebas 
penggunaan Model pembelajaran 
Kooperatif tipe Scramble dan Metode Kata 
lembaga dan variable terikat yaitu 
kemampuan membaca permulaan. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kauntitatif dengan jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen. 
Menurut Martono (2012: 21) penelitian 
eksperimen adalah metode penelitian  yang 
menggunakan beberapa kelompok yang 
diberi perlakuan atau stimulus tertentu 
sesuai dengan tujuan penelitian. Objek 
dalam penelitian ini adalah perbandingan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble berbantuan Media Papan Baca 
Pintar dengan Metode Kata Lembaga 
terhadap kemampuan membaca permulaan 
siswa kelas I SD Muhammadiyah 2 
Tarakan. 
Desain penelitian ini adalah quasi 
experimental design dengan bentuk desain 
nonequeivalent control group design. 
Menurut Sugiyono (2015: 144) quasi 
experimental design adalah desain yang 
memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak 
berfungsi sepenuhnya untuk mengkontrol 
variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Dalam desain ini 
terdapat dua kelompok penelitian yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Desain penelitian ini akan 
diterapkan dua kali tes, yaitu sebelum 
(pretest)diberi perlakuan dan sesudah 
perlakuan (posttes) diberi perlakuan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah 2 Tarakan pada kelas I 
Semster Genap Tahun Ajaran 2018/2019 
yang terletak di Jalan Yos Sudarso RT.11 
Jembatan Besi Kelurahan Gunung Lingkas 
Kecamatan Tarakan Timur. Waktu 
pelaksanaan penelitian in pada tanggal 13 
Mei – 25 Mei 2019. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas I yang ada di SD 
Muhammadiyah 2 Tarakan tahun pelajaran 
2018/2019 yang berjumlah 83 siswa dan 
dibagi kedalam 3 kelas. Adapun teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah teknik random sampling. Menurut 
Sugiyono (2015: 82) Simple Random 
Sampling merupakan simpel sederhana 
karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas I (Al-Furqon) sebagai 
kelas eksperimen dan kelas I (Al-Fatihah) 
sebagai kelas kontrol. 
Variabel adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang akan 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 
Menurut Arikunto (2013: 161) Variabel 
adalah objek penelitian, atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Dalam statistik dikenal dua jenis variabel 
yang dikaji dengan dua jenis variabel, 
yaitu variabel yang mempengaruhi 
(bebas/independen) dan variabel akibat 
(terikat/dependen). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penerapan Model 
Pembelajaran Kooepratif Tipe Scramble 
berbantuan Media Papan Baca Pintar dan 
Metode Kata Lembaga. Sedangkan 
variabel terikat dalam penelitian in adalah 
kemampuan membaca permulaan siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian in berupa observasi, wawancara 
dan menggunakan penilaian kinerja 
(Performance Assesment) yaitu instrumen 
penilaian kemampuan membaca 
permulaan. Instrumen penilaian 
kemampuan membaca permulaan berupa 
tes (pretest dan posttest). Sebelum 
melakukan penelitian diperlukan pengujian 
instrumen dengan melakukan uji validitas. 
Uji validitas yang dilakukan adalah uji 
validitas internal, yang terdiri dari validitas 
konstruksi (contruk validity) dan validitas 
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isi (content validity). Validasi yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
menilai valid tidaknya teks kalimat pada 
instrumen penilaian kinerja (performance 
assesment) untuk mengukur kemampuan 
membaca permulaan siswa.  
Validasi instrumen ini dilakukan 
dengan memberi tanda centang (√) pada 
kolom (YA) untuk kalimat yang sesuai dan 
memberi tanda (X) pada kolom (TIDAK) 
untuk kalimat yang tidak sesuai, kemudian 
akan akan dituliskan kalimat yang sesuai 
pada kolom saran. Hasil dari validasi 
instrumen penilaian kinerja (performance 
assesment) untuk mengukur kemampuan 
membaca permulaan siswa, yaitu 
instrumen layak dipergunakan tanpa revisi. 
Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis 
inferensial. Analisisi inferensial terbagi 
menjadi dua uaitu uji asumsi prasyarat 
yang terdiri dari uji normalitas dan uji 
homogenitas. Setelah terpenuhi uji asumsi 
prasyarat maka bisa dilakukan uji 
hipotesisi. Pengujian hipotesis bertujuan 
mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan membaca permulaan dengan 
menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble berbantuan 
Media Papan Baca Pintar dengan Metode 
Kata Lembaga pada siswa kelas I SD 
Muhammadiyah 2 Tarakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan padasiswa 
 kelas I SD (Al-Furqon) yang berjumlah 
sebanyak 27 siswa sebagai kelas 
eksperimen, yakni kelas yang 
menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble berbantuan 
Media Papan Baca Pintar. Dan kelas I (Al-
Fatihah) yang berjumlah sebanyak 28 
siswa sebagai kelas eksperimen, yakni 
kelas yang menggunakan Metode Kata 
Lembaga. Penelitian ini dilakukan sebanyk 
6 kali pertemuan (1 sub tema dengan 6 
pembelajaran) dengan alokasi waktu 6 X 
30 menit. 
Data penelitian diperoleh dari hasil 
 kemampuan  membaca permulaan siswa 
 (pretest dan posttest) setelah adanya 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
 kelas  kontrol. Data  hasil kemampuan 
membaca permulaan diukur dengan 
penilaian kinerja (Performance Assesment) 
yaitu instrumen kemampuan membaca 
permulaan. Pengolahan data kuantitatif 
pada penelitian ini menggunakan software 
SPSS 21.0 for windows. Data hasil dari 
pretest yang dilakukan didapatkan nilai 
rata-rata kelas, pada kelas eksperimen 
ratarata nilai siswa adalah 60,96 sedangkan 
pada kelas kontrol adalah 60,75. Hasil 
posttest juga diperolah nilai rata-rata siswa. 
Nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen 
adalah 84,41 dan nilai rata-rata pada kelas 
kontrol adalah 84,07. Dari rata-rata 
posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tersebut dapat dikatakan bahwa 
kedua kelas tersebut mengalami 
peningkatan kemampuan membaca 
permulaan setelah diterapkan model 
pembelajaran Kooperatf Tipe Scramble 
berbantuan Media Papan Baca Pintar dan 
Metode Kata Lembaga. 
1. Uji Asumsi Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetajui 
apakah sampel yang diteliti berasal dari 
populasi yang berdistribusi nomal atau 
tidak. Untuk menguji normalitas data dapat 
digunakan uji statistik kolmogorov-
smirnov dengan taraf signifikan 5% 
(α=0,05). Berdasarkan perhitungan 
software SPSS versi 21.0 for windows, 
hasil data dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut: 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Penilaia
n 
Sig Kondisi Keteran
gan 
Eksp Pretest 0,85
6 
P>0,05 Normal 
Posttest 0,18 P>0,05 Normal 
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2 
Kontrol Pretest 0,61
0 
P>0,05 Normal 
Posttest 0,36
6 
P>0,05 Normal 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai 
signifikan data pretest dan posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 diatas  taraf signifikan (α=0,05), 
sehingga dapat disimpulkan data hasil uji 
normalitas pada kelas eksperimen dan 
 kelas control berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji  homgenitas  menggunakan 
bantuan software SPSS versi 21.0 for 
windows dengan uji Levene’s test smirnov. 
Kriteria pengambilan keputusan dan 
penarikan kesimpulan terhadap uji 
homogenitas dilakukan pada tarf signifikan 
5% (α=0,05). Apabila signifikansinya 
lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variannya sama (homogen), namun 
apabila variannya kurang dari 0,05 maka 
variannya berbeda (tidak homogen). 
2. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji asumsi prasyrata 
berupa uji normalitas dan uji homogenitas, 
maka diperoleh kesimpulan bawah kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal dan homogen. Setelah uji asumsi 
prasyarat terpenuhi, maka selanjutnya 
adalah menguji hipotesis. Berdasarkan 
perbedaan nilai pretestposttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol akan 
dilakukan uji statistic Independent Sample 
t-Test. Uji hipotesis statistik dilakukan 
terhadap perbedaan kemampuan membaca 
permulaan siswa. Uji ini digunakan dengan 
mengambil keputusan apakah hipotesis 
diterima atau ditolak. Hasil analisis uji 
hipotesis data yang telah dilakukan oleh 
peneliti dengan menggunakan Independent 
Sample t-Test diperoleh thitung = 0,037. 
Pada taraf signifikasi 0,05 dan df=53, 
diperoleh ttabel  = 2,01, maka diperoleh 
thitung ≤ ttabel (0,037 ≤ 2,01). Dengan thitung ≤ 
ttabel maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Dari hasil 
uji hipotesis ini maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan 
kemampuan membaca permulaan dengan 
menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Scramble berbantuan 
Media Papan Baca Pintar dan Metode Kata 
Lembaga di kelas I SD Muhammadiyah 2 
Tarakan. Hal ini dikarenakan pada kelas 
eksperimen menerapkan Model 
menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble berbantuan 
Media Papan Baca Pintar dimana model ini 
merupakan model pembelajaran ini dengan 
melatih kekompakkan dan kerja sama antar 
siswa dengan kelompoknya sehingga lebih 
mudah untuk menyelesaikan 
permasalahan. Model pembelajaran ini 
dapat diaplikasikan dengan cara bermain 
sambil belajar, karena model pembelajaran 
ini siswa dilatih untuk menyusun kata, 
kalimat sampai dengan paragraf. Model 
pembelajaran Scramble ini dapat juga 
menambah dan mengembangkan kosakata 
yang dimiliki oleh siswa. Selain itu juga, di 
tambah dengan berbantuan Media Papan 
Baca Pintar. Media Papan Baca Pintar ini 
dilatih dapat meningkatkan kemampuan 
membaca siswa dengan mengenal huruf, 
suku kata, kata dan kalimat dengan begitu 
kegiatan proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan menyenangkan. Senada 
dengan Aris Shoimin (2014: 68) kelebihan 
dari penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble diantaranya: 
setiap anggota kelompok bertanggung 
jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan 
dalam kelompoknya, model pembelajaran 
ini dapat dilakukan sambil untuk belajar 
sambil bermain sekaligus belajar berkreasi 
dan berpikir secara santai dan tidak 
membuat mereka stress atau tertekan, 
membangkitkan kegembiraan dan melatih 
keterampilan, salah satu metode permainsn 
yang mengesankan dan sifat kompetitif 
dalam model pembelajaran ini dapat dapat 
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mendorong siswa berlomba-lomba untuk 
maju. 
Sedangkan pada kelas kontrol dengan 
menerapkan Metode Kata Lembaga yang 
diman metode ini menerapkan Metode 
Kata Lembaga. Metode Kata Lembaga 
merupakan metode yang mengupas kata 
menjadi suku kata, kemudian suku kata 
menjadi huruf dan kemudian 
menggabungkan kembali suku kata 
menjadi kata awal. Senada dengan 
Irdayanti (2015: 25) Metode Kata 
Lembaga merupakan salah satu metode 
membaca permulaan, Metode Kata 
Lembaga dalam penerapannya 
menggunakan cara mengurai dan 
merangkai suatu kata. Dalam Metode Kata 
Lembaga ini penyajian tidak membutuhkan 
waktu lama, pendekatan yang digunakan 
mudah dipahami anak karena kata-kata 
yang digunakan dalam pembelajaran 
disesuaikan dengan hal-hal yang dikenali 
dan ditemui anak sehari-hari. 
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian tentang perbandingan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble berbantuan Media Papan Baca 
Pintar dengan Metode Kata Lembaga 
terhadap kemampuan membaca permulaan 
siswa kela I SD Muhammadiyah 2 Tarakan 
pada tahun pembelajaran 2018/2019 maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Tidak terdapat perbedaan kemampuan 
membaca permulaan dengan menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble berbantuan Media Papan Baca 
Pintar dengan Metode Kata Lembaga 
terhadap kemampuan membaca permulaan 
siswa kelas I SD Muhammadiyah 2 
tarakan. ditinjau dari kemampuan 
membaca permulaan siswa diperoleh thitung 
= 0,037. Pada taraf signifikasi 0,05 dan df 
= 53, diperoleh ttabel =  2,01, maka dapat 
disimpulkan thitung ≤ ttabel (0,037 ≤ 2,01). 
Sehingga dapat disimpulkan thitung ≤ ttabel 
dengan ketentuan Ho diterima dan Ha 
ditolak. Dengan hasil penelitian ini maka 
Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe 
Scramble berbantuan Media Papan Baca 
Pintar dengan Metode Kata Lembaga dapat 
digunakan dalam pembelajaran tematik 
dan bisa sebagai referensi untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan. 
Berdasarkan kesimpulan di atas adapun 
saran dalam penelitian ini adalah: 1) Guru 
diharapkan mengurangi kegiatan 
mendikte, usahakan agar siswa mencoba 
untuk memahaminya sendiri dengan 
bimbingan guru; 2) Guru diharapkan 
mengadakan variasi dengan menggunakan 
model pembelajaran lain untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan, selain 6 metode (Metode 
Bunyi, Metode Eja, Metode Suku Kata, 
Metode Kata Lembaga, Metode Global, 
dan Metode SAS) yang sering digunakan 
dalam membaca permulaan. Salah satu 
Model Pembelajaran yang bisa digunakan 
yaitu Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Scramble berbantuan Media Papan 
Baca Pintar. Model Pembelajaran ini dapat 
menjadi referensi guru untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan 3) Guru diharapkan 
mengurangi menggunakan metode 
konvensional atau cermah, sehingga 
proses pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik dan membuat suasana kelas 
menjadi menyenangkan; 4) Bagi siswa 
sendiri, siswa menyiapkan diri dengan 
berlatih dengan banyak membaca sebelum 
pembelajaran akan dimulai. Hal ini agar 
proses pembelajaran berlangsung, siswa 
dapat memahami dan mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. 5) Diharapkan 
kepada peneliti lain yang akan mengkaji 
variabel yang sama lebih 
menyempurnakan penelitian ini.  
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